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ABSTRAK. Mundar (Garcinia forbesii King.) atau sering juga disebut sebagai manggis merah merupakan tanaman asli
Indonesia khususnya di daerah Kalimantan. Bagian daun tumbuhan ini telah diketahui digunakan sebagai obat tradisional.
Tujuan penelitian untuk mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan dari fraksi etil asetat
daun G. forbesii. Penelitian diawali dengan ekstraksi menggunakan pelarut metanol, fraksinasi dengan pelarut n-heksan dan
dilanjutkan dengan pelarut etil asetat, serta isolasi dengan kromatografi cair vakum (KCV). Identifikasi potensi antioksidan
dilakukan dengan kromatografi lapis tipis (KLT) dengan pereaksi 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). Dari 1 kg simplisia
diperoleh ekstrak sebesar 204,04 g (20,404%). Fraksinasi terhadap 10 g ekstrak diperoleh fraksi etil asetat sebesar 0,9 g (9%).
Isolasi dengan KCV menggunakan eluen n-heksan-etil asetat (15:1; 10:1; 8:2; 6:4; 4:6; dan 2:8)v/v dinyatakan sebagai isolat
A, B, C, D, E, dan F. Hasil isolasi diperoleh isolat A (0,41 g), B (0,35 g), C (1,08 g), D (0,48 g), E (0,69 g), dan F (1,18 g).
Identifikasi senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan menggunakan metode KLT dengan eluen n-heksan:etil asetat (8:2
dan 6:4)v/v menunjukkan bahwa fraksi A, B, C, D, E, dan F mengandung senyawa golongan antioksidan.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki banyak tumbuhan obat yang dimanfaatkan sebagai bahan dasar berbagai pembuatan
obat (Salim & Munadi, 2017). Masyarakat Kalimantan Selatan sejak dahulu telah mengenal dan membudayakan
pemanfaatan obat tradisional yang berasal dari tumbuhan dan dilaksanakan jauh sebelum pelayanan kesehatan
formal dengan obat modern (Radam et al., 2016). Tumbuhan digunakan sebagai obat sejak ratusan bahkan ribuan
tahun yang lalu dikarenakan adanya kandungan senyawa metabolit sekunder. Senyawa metabolit sekunder
tersebut terdiri dari alkaloid, terpenoid, steroid, flavonoid dan poliketida (BM et al., 2017).

Senyawa golongan flavonoid, fenolik, dan alkaloid umumnya mempunyai potensi sebagai antioksidan,
antikanker, antidiabetik, antiseptik, serta antiinflamasi (Rosawanti et al., 2018). Antioksidan merupakan senyawa
yang diperlukan untuk menangkap dengan radikal bebas. Reaksi radikal bebas dalam tubuh dapat mengakibatkan
penyakit seperti jantung, penuaan dini, katarak, kanker serta penyakit degeneratif lainnya. Oleh karena itu,
diperlukan senyawa antioksidan dalam tubuh agar tidak menginduksi penyakit-penyakit tersebut (Hani & Milanda,
2016). Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai antioksidan adalah mundar (Garcinia forbesii King.).

Tumbuhan G. forbesii merupakan tanaman asli Indonesia khususnya di daerah Kalimantan. Daun G. forbesii
secara tradisional digunakan dalam pengobatan sembelit, dan telah dilaporkan memiliki aktifitas sitotoksisit
terhadap beberapa jenis sel kanker (Alen, 2008; Larasati, 2017; Lim, 2012). Komponen zat aktif yang terdapat
dalam kulit buah G. forbesii diantaranya xanthone, antosianin, tanin dan senyawa fenolik (Ningsih et al., 2017).
Hasil dari penelitian lainnya dikatakan bahwa ekstrak etanol daun G. forbesii positif mengandung alkaloid,
flavonoid, fenol, tanin, dan steroid. Berdasarkan uji aktivitas antioksidan secara kuantitatif untuk ekstrak etanol
daun G. forbesii menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat yaitu dengan nilai ICso sebesar 66,15 ppm,
sedangkan ekstrak etil asetat daun dari genus Garcinia menunjukkan aktivitas antioksidan sangat kuat yaitu
dengan nilai ICso sebesar 10,5881 ppm (Kamali, 2019; Simiati, 2012).

Senyawa yang berpotensi antioksidan seperti golongan fenolik yang bersifat semi polar terlarut pada pelarut
semi polar pula seperti etil asetat (Sutomo et al., 2018). Studi fitokimia menunjukkan bahwa kulit buah G. forbesii
megandung senyawa aktif diantaranya oxygenated dan prenylated xanthone yang merupakan antioksidan alami
(Randy, 2014). Hasil penelusuran literatur belum dilaporkan potensi fraksi etil asetat terhadap aktifitasnya sebagai
antioksidan dari G. forbesii. Pada penelitian ini dilakukan isolasi dan identifikasi golongan senyawa dari fraksi etil
asetat daun G. forbesii. Pengujian dilakukan secara kualitatif dengan kromatografi lapis tipis sehingga senyawa
yang berpotensi sebagai antioksidan dapat diketahui dari profil kromatogramnya.
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2. METODE PENELITIAN
Pengumpulan bahan

Daun G. forbesii diambil pada bulan Februari 2020 di Desa Karang Intan, Provinsi Kalimantan
Selatan. Pengambilan daun dilakukan pukul 11-12 siang, yaitu berupa daun yang sudah dewasa (daun
ke 3 - 7) dari pucuk. Daun dibersihkan dan dibuat simplisia.

Pembuatan simplisia

Sampel daun G. forbesii yang telah dikumpulkan disortasi basah terlebih dahulu, lalu dilakukan
pencucian dengan air mengalir. Dilakukan perajangan menjadi kecil-kecil selanjutnya dikeringkan dengan
lemari pengering pada suhu 55°C. Simplisia kering diserbukkan dan siap untuk diekstraksi (Depkes RI,
2008).

Pembuatan ekstrak metanol

Sebanyak 1,25 kg serbuk daun G. forbesii diekstraksi menggunakan pelarut methanol dengan
metode maserasi. Perendaman dilakukan selama 24 jam sambil diaduk tiap 8 jam. Setiap 24 jam
dilakukan penyaringan, dimana ekstraksi dihentikan setelah 8 kali remaserasi. Maserat dikumpulkan dan

diuapkan hingga bobot tetap. Rendemen dihitung dengan rumus berikut :

% Rendemen (b/b) = —oratekstrakkental o 4 50, (1)

Berat serbuk sampel

(Depkes RI, 2008).
Pembuatan fraksi etil asetat dari ekstrak metanol daun G. forbesii

Pembuatan fraksi etil asetat diawali dengan fraksinasi cair-cair dengan pelarut n-heksana terhadap

10 g ekstrak methanol. Setelah fraksinasi dengan n-heksana dinyatakan selesai (semua senyawa yang

larut dalam n-heksana habis), dilanjutkan dengan fraksinasi menggunakan pelarut etil asetat. Fraksinasi

dilakukan dengan pelarut etil asetat sebanyak 6 kali hingga lapisan etil asetat bening. Larutan hasil

fraksinasi dengan etil asetat dikumpulkan dan diuapkan hingga bobot tetap. Fraksi yang didapat dihitung
% rendemennya dengan rumus sebagai berikut :

% Rendemen (b/b) = —cratiraksikental o 4 (0 . (2)

Berat ekstrak kental

(Depkes RI, 2008).

Pemisahan fraksi etil asetat dengan kromatografi cair vakum (KCV)

Sebanyak 4 gram fraksi etil asetat diisolasi menggunakan KCV dengan menggunakan pelarut
bergradien. Pelarutnya yang digunakan adalah campuran n-heksana-etil asetat (15:1; 10:1; 8:2; 6:4; 4:6;
dan 2:8)viv masing-masing 250 mL. Masing-masing isolat yang didapat diuapkan dan dilakukan uiji
aktifitas antioksidan secara kualitatif.

Identifikasi antioksidan secara kualitatif

Isolat yang diperoleh masing-masing dilakukan uji antioksidan menggunakan metode kromatografi
lapis tipis menggunakan pereaksi 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazil (DPPH). Pelarut (fase gerak) yang
digunakan adalah campuran n-heksana-etil asetat (6 : 4)v/v. Kromatogram disemprot dengan pereaksi
dengan pereaksi DPPH 0,01% b/v. Dilihat hasil warna yang terbentuk, dikatakan positif mengandung
antioksidan jika warna bercak yang terbentuk dari sampel uji berwarna kuning dengan latar belakang
ungu (Sutomo, et al., 2014).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan Simplisia dan Serbuk Daun G. forbesii

Tumbuhan G. forbesii yang diteliti berasal dari Desa Karang Intan, Provinsi Kalimantan Selatan.
Simplisia dibuat dengan cara mengeringkan daun G. forbesii menggunakan oven pada suhu 55°C. Kadar
air yang tinggi (> 10%) dapat menyebabkan kerusakan pada sampel, yaitu tumbuhnya jamur, mikroba,
maupun berlanjutnya proses metabolism yang berakibat rusaknya senyawa pada sampel (Widaryanto &
Azizah, 2018). dari 7 kg sampel basah yang diambil didapatkan simplisia kering (sebuk) sebanyak 1,5 kg
(21,42%).

Hasil Ekstraksi Daun G. Forbesii

Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi karena menggunakan peralatan yang
relatif sederhana, murah, mudah didapat, serta efektif untuk senyawa yang tidak tahan panas
(terdegradasi karena panas) (Sarker et al., 2006). Pelarut yang digunakan yaitu metanol karena
merupakan pelarut yang bersifat universal sehingga dapat menarik senyawa yang bersifat polar dan non
polar pada bahan. Pelarut metanol juga diketahui dapat menarik senyawa flavonoid, tanin, dan terpenoid
pada tanaman (Verdiana et al., 2018). Ekstrak kental yang didapat berwarna hijau pekat, baunya samar-
samar dan tidak terlalu menyengat. Dari 1000 g simplisia yang diekstraksi, diperoleh bobot ekstrak kental
sebesar 204,04 g (20,404%). Ekstrak dikatakan memenuhi syarat standar mutu tanaman obat jika
persentasinya = 11% (Depkes RI, 2000).

Hasil Fraksinasi Ekstrak Metanol Daun G. forbesii

Fraksinasi dilakukan dengan metode fraksinasi cair-cair dimana senyawa yang terdapat dalam
ekstrak terpisahkan menurut kesesuaian sifat dengan cairan pelarut (Adijuwana & Nur, 1989). Metode
fraksinasi cair-cair menggunakan pelarut yang tingkat kepolarannya berbeda yaitu dari pelarut yang non
polar dilanjutkan dengan pelarut yang lebih polar yaitu etil asetat. Tujuan dilakukan fraksinasi yaitu
pemisahan senyawa berdasarkan kepolaran dari esktrak kasar menjadi fraksi yang lebih sederhana
sehingga memudahkan dalam mengisolasi senyawa target (Peristiowati, 2016). Fraksinasi diawali
dengan pelarut n-heksan untuk melarutkan semua senyawa yang bersifat non polar seperti lemak, terpen,
maupun klorofil. Fraksinasi dengan etil asetat dimaksudkan untuk memperoleh senyawa yang bersifat
lebih polar seperti flavonoid, tanin, fenol, maupun glikosida. Senyawa tersebut umumnya memiliki aktifitas
sebagai antioksidan. Dari 10 gram ekstrak didperoleh fraksi etil asetat kental sebanyak 0,9 gram (9%)
berwarna hijau pekat.

Isolasi Fraksi Etil Asetat Daun G. forbesii menggunakan KCV

Hasil isolasi fraksi etil asetat daun G. forbesii dilakukan dengan menggunakan kromatografi cair
vakum (KCV) karena proses pemisahannya lebih cepat dibandingkan dengan kromatografi kolom biasa,
proses elusi dipercepat dengan adanya bantuan pompa vakum (Aprianto, 2016). Fase gerak yang
digunakan adalah campuran n-heksana-etil asetat (15:1; 10:1; 8:2; 6:4; 4:6; dan 2:8)v/v. Dari masing-
masing fase gerak tersebut didapatkan isolat kering secara berturut-turut 0,41 g sebagai isolat A; 0,35 g
sebagai isolat B; 1,08 g sebagai isolat C; 0,48 g sebagai isolat D; 0,69 g sebagai isolat E; dan 1,18 g
sebagai isolat F.

Identifikasi Senyawa Antioksidan dari Isolat Hasil KCV menggunakan KLT

Identifikasi senyawa antioksidan dari hasil isolasi dengan KCV dilakukan menggunakan kromatografi
lapis tipis (KLT). Metode KLT merupakan cara identifikasi yang memiliki akurasi yang tinggi, peralatan
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relatif sederhana, dan waktu yang diperlukan cukup singkat. Hasil identifikasi secara kualitatif senyawa

antioksidan disajikan pada Gambar 1 dan 2.

Kromatogram

Keterangan

M

Gradien fasegerak pada KCV

A = n-heksana-etil asetat (15:1)v/v
B = n-heksana-etil asetat (10:1)v/v
C = n-heksana-etil asetat (8:2)v/v
D = n-heksana-etil asetat (6:4)v/v
E = n-heksana-etil asetat (4:6)v/v
F = n-heksana-etil asetat (2:8))v/v

Fase gerak KLT = n-heksana-etil asetat (8:2)v/v
penampak bercak = DPPH 0,01%

Bercak kuning menunjukkan senyawa yang
berpotensi sebagai antioksidan

Gambar 1. Kromatogram hasil isolasi fraksi etil asetat daun mundar dengan KCV menggunakan fase
gerak n-heksana-etil asetat (8:2)v/v

Kromatogram

Keterangan

Gradien fasegerak pada KCV

A = n-heksana-etil asetat (15:1)v/v
B = n-heksana-etil asetat (10:1)v/v
C = n-heksana-etil asetat (8:2)v/v
D = n-heksana-etil asetat (6:4)v/v
E = n-heksana-etil asetat (4:6)v/v
F = n-heksana-etil asetat (2:8))v/v

Fase gerak KLLT = n-heksana-etil asetat (6:4)v/v
penampak bercak = DPPH 0,01%

Bercak kuning menunjukkan senyawa yang
berpotensi sebagai antioksidan

Gambar 2. Kromatogram hasil isolasi fraksi etil asetat daun mundar dengan KCV menggunakan fase
gerak n-heksana-etil asetat (6:4)v/v

Pereaksi spesifik untuk deteksi antioksidan mengunakan larutan DPPH 0,01% b/v. DPPH merupakan radikal
yang dapat bereaksi dengan senyawa antioksidan dalam sampel. Pada kromatogram, senyawa antioksidan akan
menunjukan bercak kuning dengan latar belakang ungu. Dari gambar 1 dan 2 menunjukkan adanya beberapa
senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan. Besar atau kecilnya bercak dapat mengindikasikan jumlah
kuantitatif senyawa yang terdapat dalam fraksi etil asetat. Untuk melakukan identifikasi struktur kimia terhadap
senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan masih perlu dilanjutkan isolasi kembali, sehingga didapatkan

senyawa tunggal yang murni.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil identifikasi secara kualitatif terhadap senyawa yang terdapat dalam fraksi etil asetat daun
mundar (Garcinia forbesii King.), maka dapat disimpulkan bahwa dalam fraksi tersebut mengandung beberapa
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senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan. Senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan ditunjukkan adanya
bercak kuning dengan latar belakang ungu pada kromatogram setelah disemprot dengan DPPH 0,01% b/v.
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